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 The use of slang language in Alternate Universe (AU) fiction stories 

on Instagram has become a fascinating phenomenon to analyze. 
This study aims to analyze the use of slang language in AU stories 

on Instagram and the social factors that influence its use. The 

results show that the use of slang language in AU stories on 

Instagram is common and diverse, with code-switching at the word, 
phrase, and clause levels. The social factors that influence the use 

of slang language in AU stories on Instagram include a lack of 

appreciation for Indonesian as a national language, advancing 

technology, increasing social media usage, and the presence of new 
migrant communities. The concept of "code-switching" can explain 

the use of slang language in AU stories on Instagram as one of the 

language codes used by AU writers to describe characters and 

settings, as well as to show their social identity and affiliation. 
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KATA KUNCI  ABSTRAK 
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Campur Kode 

Alternate Universe (AU) 

 Penggunaan bahasa slang dalam cerita fiksi Alternate Universe 
(AU) di media sosial Instagram telah menjadi fenomena yang 

menarik untuk dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di 

Instagram dan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi penggunaan 
bahasa slang tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di Instagram sangat 

umum dan beragam, dengan campur kode kata, frasa, dan klausa. 

Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi penggunaan bahasa slang 
dalam cerita AU di Instagram antara lain kurangnya rasa cinta 

terhadap Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional, teknologi 

yang terus berkembang, media sosial yang semakin bertambah, 

serta adanya masyarakat pendatang baru. Konsep "campur kode" 
dapat menjelaskan penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di 

Instagram sebagai salah satu kode bahasa yang digunakan oleh 

penulis cerita AU untuk menggambarkan karakter dan setting 

cerita, serta sebagai salah satu cara untuk menunjukkan identitas 
dan afiliasi sosial penulis cerita AU. 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup secara individual, manusia hidup secara 

berkelompok dan membutuhkan bantuan satu sama lain. Untuk mewujudkan hidup yang saling 

bersosialisasi satu sama lain maka manusia membutuhkan alat untuk berkomunikasi. Salah satu alat 

tersebut adalah Bahasa. Bahasa merupakan alat berkomunikasi dan memiliki peran untuk 

menyampaikan informasi keapada individu atau kelompok lain. Sifatnya dinamis, terus mengalami 

evolusi seiring dengan perubahan zaman dan perkembangan masyarakat. Bahasa di Indonesia 

sendiri memiliki keragaman penuturan, seperti Bahasa Indonesia yang merupakan Bahasa 

pemersatu, Bahasa Daerah yang di gunakan di setiap daerah, serta Bahasa slang atau yang bias 

disebut dengan Bahasa gaul. 

Bahasa slang sendiri bersifat musiman, karena bila Bahasa tersebut telah digunakan pada satu 

perioden, maka pada periode selanjutnya akan muncul Bahasa baru. Bahasa slang sendiri bersifat 

santai atau tidak baku dan lebih banyak kalangan muda mudi yang menggunakan Bahasa tersebut. 

Fenomena penggunaan bahasa slang dalam komunikasi sehari-hari, terutama di kalangan generasi 

muda, semakin meluas seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Media 

sosial seperti Instagram menjadi wadah yang subur bagi penyebaran dan inovasi bahasa slang. Salah 

satu genre yang menarik perhatian dalam konteks ini adalah cerita fiksi alternate universe (AU). 

Komunitas penulis AU ini awalnya bermunculan di media sosial terutama twitter, namun sekarang 

AU juga merambah di media sosial lain seperti Tiktok dan Instagram. Cerita AU, yang menyajikan 

dunia paralel atau alternatif dari dunia nyata, seringkali menggunakan bahasa slang secara intensif 

untuk menciptakan atmosfer yang unik dan dekat dengan pembaca 

Dengan kemajuan zaman dan berkembangan teknologi serta pemanfaatan media dapat 

menambah minat masyarakat untuk membaca. Pentingnya mempelajari penggunaan bahasa slang 

dalam cerita AU tidak hanya terletak pada aspek linguistik semata, tetapi juga mencerminkan 

dinamika sosial, budaya, dan identitas kelompok pengguna. Seperti yang diungkapkan oleh 

Iswatiningsih et al., (2021), dikutip dari Fareed Majeed dan Adisaputera, (2022); Fawaid et al., 

(2021); Hilaliyah et al., Muklis et al., (2018) beranggapan bahwa generasi terbaru sebagai komunitas 

yang memanfaatkan Bahasa sebagai alat untuk mengekspresikan diri dan juga sebagai identitas 

sosial. Dengan memahami bahasa slang dalam cerita AU, kita dapat memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam tentang fenomena sosial dan budaya yang sedang berlangsung. 

Meskipun penelitian tentang bahasa dalam konteks media sosial semakin banyak, masih 

terdapat gap dalam pemahaman mengenai penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di Instagram. 

Penelitian sebelumnya lebih fokus pada analisis bahasa dalam konteks komunikasi sehari-hari atau 

dalam genre tertentu seperti iklan atau berita. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan menganalisis penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di Instagram. 

Landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan campur kode, 

dimana banyak dari cerita fiksi ini menggunakan Bahasa yang bercampur yaitu Bahasa Indonesia 

dengan Bahasa slang. 

Konsep ‘campur kode’ merupakan salah satu konsep sentral dalam penelitian ini. Seperti 

yang diungkap oleh Manik et al., (2022) dikutip dari Chaer dan Leonie Agustin (2004: 144) “Campur 

kode adalah penggunaan Bahasa yang di dalamnya terdapat beberapa kode”. Fenomena ini sering 

terjadi dalam situasi komunikasi yang melibatkan penutur dari latar belakang sosial dan budaya yang 

berbeda. Dalam konteks cerita AU, penggunaan bahasa slang dapat dipandang sebagai bentuk 

campur kode, di mana penutur (dalam hal ini, penulis cerita) menggabungkan bahasa standar dengan 

bahasa non-standar untuk mencapai tujuan komunikatif tertentu. 
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Selain konsep campur kode, penelitian ini juga akan merujuk pada teori-teori lain yang 

relevan, seperti teori identitas sosial dan teori komunitas praktik. Teori identitas sosial menjelaskan 

bagaimana individu menggunakan bahasa untuk membangun dan mempertahankan identitas sosial 

mereka. Sementara itu, teori komunitas praktik menekankan pentingnya konteks sosial dalam 

pembentukan dan penggunaan bahasa. Penggunaan Bahasa slang pada cerita fiksi AU ini, dapat 

menjadi suguhan yang menarik terkait penggunaan Campur kode di dalamnya. Para penulis konten 

cerita Fiksi AU di Instagram ini banyak yang menggunakan Bahasa slang yang bahkan biasanya di 

gunakan oleh para mda mudi di zaman sekarang 

Sesuai dengan penulisan tersebut, maka rumusan masalah yang akan di angkat adalah, (1) 

Bagaimana penggunaan Bahasa slang dalam cerita fiksi Alternate Universe (AU) di media sosial 

Instagram?, (2) Apa saja faktor-faktor sosial yang mempengaruhi penggunaan Bahasa slang dalam 

cerita fiksi Alternate Universe (AU) di Instagram?, (3) Bagaimana konsep ‘campur kode’ dapat 

menjelaskan penggunaan bahasa slang dalam cerita Fiksi Alternate Universe  (AU)?. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan pada teori sosiolinguistik 

dan memiliki implikasi praktis yang bermanfaat, khususnya terkait dengan penggunaan bahasa slang 

dalam konteks media sosial. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan studi tentang bahasa dan literasi digital. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena sosial dan budaya yang tercermin 

dalam penggunaan bahasa slang. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan bahasa slang dan media sosial. Dengan demikian, pendahuluan 

Anda sudah lebih lengkap dan jelas, serta telah memperkaya konten dengan penjelasan yang lebih 

spesifik tentang AU dan penggunaan bahasa slang dalam konteks media sosial. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif, dengan mendiskripsikan 

pengaplikasian Bahasa slang pada cerita fiksi Alternate Universe (AU) di media sosial Instagram 

dengan analisis isi sebagai teknik pengumpulan data. Data penelitian berupa cerita fiksi AU yang 

diunggah di Instagram dengan di tangkap layar dan di analisis. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis tematik dengan mengidentifikasi, mengkodekan, dan mengkategori tema-tema yang 

muncul dalam Bahasa slang di cerita fiksi Alternate Universe (AU). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kosa kata Bahasa slang yang digunakan oleh para pengarang cerita fiksi Alterane Universe 

(AU) banyak diantaranya menggunakan Bahasa slang yang terkini. Hal ini dikarenakan tokoh dari 

cerita yang diguakan adalah tokoh dengan latar belakang anak sekolah tingkat atas atau SMA. 

Dengan Bahasa slang ini tentu digunakan untuk menarik minat para pembaca terutama pengguna 

media sosial Instagram. Pengguna Bahasa slang di cerita fiksi AU ini mengalami banya 

pencampuran kode, terutama  tiga campur kode dinatarnya (1).  Campur kode kata, (2). Campur 

kode frasa, dan (3). Campur kode klausa. Berikut ini akan menjelaskan Bahasa slang yang digunakan 

pada cerita fiksi Alternate Universe (AU) pada media sosial instagram ke dalam tiga jesi campur 

kode. 
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Penggunaan Bahasa slang dalam cerita fiksi Alternate Universe (AU) di media sosial 

Instagram. 

Pada masa sekarang, banyak masyarakat berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa slang, 

terutama dikalangan anak muda. Bahasa slang awalnya muncul di kalangan masyarakat pada tahun 

1980 an, pada masa itu Bahasa slang masih dikenal dengan Bahasa prokem. Menurut Anggini et al, 

(2022) dikutip dari Mulyana (2008) Bahasa gaul atau bahasa slang adalah Bahasa yang dalam setiap 

katanya memiliki makna yang khusus, khas, menyimpang atau bahkan berlawanan  dengan arti yang 

sesungguhnya. Seiring beerjalannya waktu, dan berkembangnya teknologi Bahasa slang semakin 

berkembang. Perkembangan ini juga dipengaruhi oleh adanya media sosial, tak terkecuali di media 

sosial Instagram. Bahasa slang sendiri juga mempengaruhi para pengarang cerita fiksi Alternate 

Universe (AU), menurut Nurgiantoro (2017) memaparkan bahwa cerita fiksi adalah cerita yang 

berasal dari khayalan dari pengarang. AU sendiri berawal dari cerita khaayalan yang dibuat oleh 

para penggemar K-pop, cerita ini bias disebut juga dengan Fanfiction yang ditulis dan diterbitkan di 

beberapa platform seperti Wattpad. 

Seiring berkembangnya teknologi dan maraknya media sosial yang semakin bertambah, 

Fanfiction ini juga mulai merambah dunia media sosial termasuk Instagram. Alternate Universe ini 

sendiri cerita berbentuk tangkapan layar percakapan Whatshap antara dua orang atau lebih (dalam 

grub) dan membentuk sebuah alur cerita. Dalam hal ini, pengarang AU sendiri biasanya membuat 

cerita dengan beragam Bahasa, seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Korea, hingga 

bmenggunakan Bahasa slang. Dengan penggunaan beragam Bahasa tersebut masuk ke dalam 

campur kode, seperti yang diungkap oleh Pradana (2018) dikutip dari Chaer dan Agustina (dalam 

Meylinasari, 2016: 37) apabilla dalam peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frasa-frasa digunakan 

terdiri dari klausa dan frasa campuran, dan masing-masing tidak memegang fungsinya sendiri, maka 

peristiwa yang terjadi adalah campur kode.  

Menurut Jendra (dalam Meylinasari, 2016: 42), campur kode dibagi menjadi tiga bentuk 

yaitu (1). Campur kode kata, (2). Campur kode frasa, dan (3). Campur kode klausa. Berikut adalah 

bentuk tiga campur kode yang di dapat dari cerita fiksi Akternate Universe (AU) yang diperoleh dari 

Instragram  

 

Campur Kode Kata pada Cerita Fiski Alternate Universe (AU) di Media Sosial Instagram 

Campur kode kata sendiri adalah  fenomena yang terjadi ketika seseorang menggabungkan 

kata-kata dari bahasa yang berbeda dalam satu kalimat. 

 

Tabel 1. Bahasa Slang pada Cerita Fiski Alternate Universe (AU) di Media Sosial Instagram 

Berupa Campur Kode Kata 

No Sumber Data Makna atau Arti 

 

1 

 

@queenraha05 

"iyeee iyeee, 

pulus-pulus buat 

gua jangan lupa 

ya" 

Penggunaan kata-kata slang seperti 

"iyeee," "pulus-pulus," dan "gua" untuk 

menciptakan atmosfer santai dan dekat 

dengan pembaca. 

 

2 

 

@queenraha05 

“Cukup ini, buat 

gue ngedate sama 

Laila sekalian 

shopping” 

Penggunaan kata slang seperti “nge-date” 

dan “shopping” untuk menambahkan 

unsur santai dan modern dalam 

komunikasi. 

 

3 

 

@queenraha05 “Embok dari 

kemana?” 

Penggunaan kata slang seperti “embok” 

untuk mengekspresikan kebingungan atau 

kekagetan. 
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4 

 

@queenraha05 

“Tadi sih ijin sama 

embok mau pergi 

Den.” 

Penggunaan kata slang seperti “embok” 

untuk mengekspresikan kebingungan atau 

kekagetan. 

 

5 

 

@queenraha05 

“Embok kurang 

tau si, cuman tadi 

liat neng dari di 

jemput cowok.” 

Penggunaan kata slang seperti “embok” 

untuk mengekspresikan kebingungan atau 

kekagetan. 

 

6 

 

@queenraha05 

“Cowok?! Damnt 

it!” 

Kata-kata slang seperti "cowok" dan 

"damnt it" sering digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan kecewa atau 

kesal 

 

7 

 

@shnearth 

“cpt keluar rmh” 

Penggunaan singkatan slang seperti “cpt” 

untuk mengekspresikan kecepatan atau 

kecewaan. 

 

8 

 

@shnearth 

“Aku di dpn” 

Penggunaan singkatan slang seperti “dpn” 

untuk mengekspresikan lokasi atau 

keadaan. 

 

9 

 

@shnearth “Beli gummy 

yaaaaa, asikkkkk” 

Penggunaan kata slang seperti “gummy” 

dan “asikkkkk” untuk mengekspresikan 

kegembiraan atau kesenangan. 

 

10 

 

@shnearth 

“iyaa yigee, tapi 

bentar ketikanmu 

kok agak jutek 

ya?” 

Penggunaan kata slang seperti “iyaa,” 

“yigee,” dan “jutek” untuk 

mengekspresikan kegembiraan atau 

kesenangan. 

 

11 

@shnearth 

“cpt sini” 

Penggunaan singkatan slang seperti “cpt” 

untuk mengekspresikan kecepatan atau 

kecewaan. 

 

12 

 

@theclavberry 

“gua bilang gak, 

ya kagak, ajg” 

Penggunaan kata slang seperti “gua,” 

“kagak,” dan “ajg” untuk 

mengekspresikan kegembiraan atau 

kesenangan. 

 

13 

 

@theclavberry “Konslet otak 

lo?!” 

Istilah "konslet" digunakan sebagai kata 

slang untuk mengungkapkan kekecewaan 

atau kegusaran 

 

14 

 

@theclavberry “an I think, you 

can do that” 

Penggunaan kata slang seperti “an” untuk 

mengekspresikan kegembiraan atau 

kesenangan. 

 

15 

 

@queenliiiiiii_ “Jangan blok 

pyissss” 

Penggunaan kata slang seperti “pyissss” 

untuk mengekspresikan kegembiraan atau 

kesenangan. 

16 @queenliiiiiii_ 

“thanks deh” 

Penggunaan kata slang seperti “thanks 

deh” untuk mengekspresikan rasa syukur. 

 

17 

 

@msnda___ 

“nyebelin bgt, 

mood gua lagi 

jelek” 

Penggunaan kata slang seperti “nyebelin” 

dan “mood” untuk mengekspresikan 

kekecewaan atau kegusaran. 

 

18 

 

@msnda___ “maklum, sad 

boy” 

Penggunaan kata slang seperti “sad boy” 

untuk mengekspresikan kekecewaan atau 

kegusaran. 

 

19 

 

@msnda___ 

“yoi, lucu bgt jir” 

Penggunaan kata slang seperti “yoi” dan 

“lucu bgt” untuk mengekspresikan 

kegembiraan atau kesenangan. 

 

20 

 

@msnda___ “imut aaa 

koyowooo” 

Penggunaan kata slang seperti “imut” dan 

“koyowooo” untuk mengekspresikan 

kegembiraan atau kesenangan. 
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Campur Kode Frasa pada Cerita Fiski Alternate Universe (AU) di Media Sosial Instagram 

Campur kode frasa adalah  fenomena yang terjadi ketika seseorang menggabungkan frasa 

atau kalimat dari bahasa yang berbeda dalam satu kalimat. 

 

Tabel 2. Bahasa Slang pada Cerita Fiski Alternate Universe (AU) di Media Sosial Instagram 

Berupa Campur Kode Frasa 

No Sumber Data Makna atau Arti 

 

1 

 

@queenraha05 

“Bjirrr gileee lo bos” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“Bjirrr gileee” untuk 

mengekspresikan emosi dan 

kegembiraan. 

 

2 

 

@theclavberry 

“kalo gue tetep gak mau, 

dia ngancem bakal nge-

black list tim kita di 

tournament selanjutnya” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“ngancem” dan “nge-black list” 

untuk mengekspresikan 

kekecewaan atau kegusaran. 

 

3 

 

@theclavberry 

“dia kan ordal” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“ordal” untuk mengekspresikan 

kekecewaan atau kegusaran. 

 

4 

 

@theclavberry “lusa nanti si aaron 

ngajakin guua by one. Dia 

minta tanding ulang.” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“ngajakin” dan “tanding ulang” 

untuk mengekspresikan 

kegembiraan atau kesenangan. 

 

5 

 

@theclavberry “lagipula kalo lo udah 

bosen, ya tinggal putusin 

Napa malah di kasih ke 

gue?” 

Frasa-frasa slang seperti 

"bosen" dan "putusin" 

digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan 

kecewa atau kesal. 

 

 

6 

 

 

@msnda___ 

“btw, gue liat di postingan 

lo baru-baru ini. Punya 

lapotop lagi ya?” 

Singkatan-singkatan slang 

seperti "btw" dan kata-kata 

tidak baku seperti "lapotop" 

digunakan untuk 

mengungkapkan kegembiraan 

atau kesenangan 

 

 

7 

 

 

@msnda___ 

“centil lucu gitu, tapi emg 

bawaan dari lahir” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“centil lucu” dan “emg bawaan 

dari lahir” untuk 

mengekspresikan kegembiraan 

atau kesenangan. 

 

Campur Kode Klausa pada Cerita Fiski Alternate Universe (AU) di Media Sosial Instagram 

Campur kode klausa adalah fenomena yang terjadi ketika seseorang menggabungkan frasa 

atau kalimat dari bahasa yang berbeda dalam satu kalimat. 
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Tabel 3. Bahasa Slang pada Cerita Fiski Alternate Universe (AU) di Media Sosial Instagram 

Berupa Campur Kode Klausa 

No Sumber Data Makna atau Arti 

 

1 

 

@queenraha05 

“kalo gue tetep gak mau, dia 

ngancem bakal nge-black list 

tim kita di tournament 

selanjutnya” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“ngancem” dan “nge-black 

list” untuk mengekspresikan 

kekecewaan atau kegusaran. 

 

 

2 

 

 

@theclavberry “lusa nanti si aaron ngajakin 

guua by one. Dia minta tanding 

ulang.” 

Penggunaan frasa slang seperti 

“ngajakin” dan “tanding 

ulang” untuk 

mengekspresikan 

kegembiraan atau kesenangan. 

 

 

3 

 

@msnda___ 

“centil lucu gitu, tapi emg 

bawaan dari lahir” 

Kalimat ini menggunakan 

klausa "centil lucu gitu" yang 

merupakan klausa slang, dan 

"tapi emg bawaan dari lahir" 

yang merupakan klausa baku. 

 

Dari dua puluh tujuh data yang diperoleh terdapat dua puluh kalimat (74,07%) yang termasuk 

ke dalam campr kode kata, tujuh kalimat (25,92%) termasuk ke dalam campur kode frasa, dan tiga 

kalimat (11,11%) termasuk ke dalam cam[ur kode klausa. Hal ini menandakan bahwa Bahasa slang 

yang sering digunakan oleh pengarang cerita fiksi Alternate Universe atau AU masuk ke dalam 

Campur kode kata. 

 

Faktor-Faktor Sosial yang Mempengaruhi Penggunaan Bahasa Slang dalam Cerita Fiksi 

Alternate Universe (AU) di Instagram 

Penggunaan bahasa slang dalam cerita fiksi Alternate Universe (AU) di Instagram merupakan 

fenomena yang menarik untuk dianalisis dari perspektif sosiolinguistik. Penggunaan Bahasa slang 

juga memeliki beberapa fakor, diantaranya adalah kurangnya rasa cinta terhadap Bahasa Indonesia 

sebagai Bahasa Nasional. Menurut Rosmaini et al., (2024) dikutip dari Azizah (2019) terbagi 

menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal sendiri terdiri dari keluarga. 

Lingkungan sekitar, lingkungan bermain, serta kurangnya pemahaman tentang Bahasa Indoensia 

yang baik dan benar. Sementara yang mfaktor eksternal terdiri dari  teknologi yang terus 

berkembang, media sosial yang semakin bertambah, serta adanya masyarakat pendatang baru.  

 

Konsep ‘Campur Kode’ dapat Menjelaskan Penggunaan Bahasa Slang dalam Cerita Fiksi 

Alternate Universe  (AU) 

Dalam konteks cerita AU di Instagram, konsep "campur kode" dapat menjelaskan 

penggunaan bahasa slang dalam beberapa cara. Pertama, penggunaan bahasa slang dapat dianggap 

sebagai salah satu kode bahasa yang digunakan oleh penulis cerita AU untuk menggambarkan 

karakter dan setting cerita. Kedua, penggunaan bahasa slang dapat dianggap sebagai salah satu cara 

untuk menunjukkan identitas dan afiliasi sosial penulis cerita AU. Misalnya, penggunaan bahasa 

slang seperti "stan" untuk menggambarkan kesukaan terhadap sebuah fandom. Hasil penelitian ini 

dapat memiliki implikasi pada pengajaran bahasa dan komunikasi, serta pada pengembangan teori 

sosiolinguistik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membahas tentang penggunaan bahasa slang dalam cerita fiksi Alternate 

Universe (AU) di media sosial Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

slang dalam cerita AU di Instagram sangat umum dan beragam, dengan 74,07% dari data yang 

diperoleh termasuk ke dalam campur kode kata, 25,92% termasuk ke dalam campur kode frasa, dan 

11,11% termasuk ke dalam campur kode klausa. Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi 

penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di Instagram antara lain kurangnya rasa cinta terhadap 

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional, teknologi yang terus berkembang, media sosial yang 

semakin bertambah, serta adanya masyarakat pendatang baru. Konsep "campur kode" dapat 

menjelaskan penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di Instagram sebagai salah satu kode bahasa 

yang digunakan oleh penulis cerita AU untuk menggambarkan karakter dan setting cerita, serta 

sebagai salah satu cara untuk menunjukkan identitas dan afiliasi sosial penulis cerita AU. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan antara lain: Perlu adanya 

kesadaran dan apresiasi terhadap Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional, serta upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Penggunaan bahasa slang 

dalam cerita AU di Instagram dapat dijadikan sebagai salah satu materi pembelajaran bahasa dan 

komunikasi, serta sebagai contoh penggunaan bahasa yang kreatif dan inovatif. Perlu adanya 

penelitian lebih lanjut tentang penggunaan bahasa slang dalam cerita AU di Instagram, serta 

implikasinya pada pengajaran bahasa dan komunikasi, serta pada pengembangan teori 

sosiolinguistik Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori sosiolinguistik, serta pada pengajaran bahasa dan komunikasi yang lebih efektif 

dan inovatif.  
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